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SIKAP WISATAWAN NUSANTARA
TERHADAP PRODUK WISIITA KULINER DI

KOTAPALEMBANG

Herle Suherler dd Nddin Hidayah?

Abstract

The objective of this resealcb is to plesent a comprehensive tanework of
tourist attitude iowaid culindy touism prodrct iD hldbms Ciry This re-
se&ch is using quantitativ€ nethod vrith s-post lacto and longitdinal ap-
proach. Sampl€s de tak€n durins the hiSh season md low season. Dessi!ts
tive dd irferential statistic conducted to analyze the reserch questions aDd
tbe results de: l) I.sowledse, uderstandhg, and tourisi tendency towdd
culindy fo[ism in hlembang City tend to be positive. 2) Touist attitude
towuds culinary in hlenbang according to ongin, as€, and touist destina-
tions, as veu as visit tequ€ncy did not differ significdtly.

Xe,eord: Touist Attitude, Touism Product, Culindy
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hiwisata dinilai oleh ba,€k piha!
meniliki ani peDhng sebasai slah satu

altematif Dembansunan, terutma bagi
negara atau daerah yang nemiliki
heterbatasan sumberdaya alam. Untuk
nenaksimurnkan depak positif dari
pembesuM pariwisata dan sekaligus
nenekan s€rendah mungki! dampak
negatif yang ditiobulkan, diperlukan
pereDcanaan yang bersiht menyelm!
dan terpadu. Retrcana pengembansatr
pariwisata diperlukan oleh berbagai
oihak sebaqai Dedoman dalam meng€n-
baDgtan aktivitas di bidang nasitrg'
masing. Balkan, reDcana Pengem'
bangar dioaksud haius bersirer8i
dengan ren@a'rencana pebbansutre
pada sektor-settor lain dan tetap
konsisten densatr rencana pemba

nsuan kepariwisatd nasional secm

Pariwisata merupakan kegiatan
yang konPleks, bersitut nulti sektoral
dao tertuagmentsikan, karena itu
koordinasi antar bdbasai settor tdkait
melalui proses pereDcdam yatrg tepat
sangat penting artinya. Perelcanaan
jusa diharapkan dapat menbantu
tercapainya kesesuaiat frrat rt) antala
ekspektasi pas dengd produk wisata
yang dikembansl<an tanpa harus
nergorbankan kepentingan masing
masing pihak. Mencingat tnasa depan
penuh pelubahan, naka perencanaan

diharapkm dapai neDgantjsipasi pen-
bahan-p€rubahan lingkungan stlategrs
yalg dinaksud dd menshindari sejauh
nungkin dampak negatip yans ditin
bulkan oleh perubahan-perubahatr

Data ddi World Touism Organiza-
fion ($rTO, 2005) nenlnjuktd bahwa
dalu etu dekade belakead ini telah
terjadi pergeseran yang sangat
signifftd drlm peta perjal an wisat2
dunia naupun resioMl. Penrbahan iDi
dapa! dilihai dari segi junrah k€datangrn
wisatawan ke berbagai negara atau
daerah tujuan wisata, nega'a-nesara
yans menjadi sumber {isatawan,
junlah wisatawan yang melakukan
peljalanan, pola perjalanan, serta
perilaku dtri wisataw itu sendiri.

Kota hlembang sebagai sarah satu
destinasi pariwisata Indonesia yans
terkenal dde?n j€mbatm Ampeia jusa

DeniliH potensi eisata kulinei Jumlah
usaha kuliner yang tercatat di /ersllr
Dinas Kebudayad dm Ibiwisata Kota
Falembang tahutr 2014 sebanyak 4U
usaha kulinei Menurut buku Kuliner
Surnatera Selatar yang dibMt oleh Dims
Kebudayaan dd hnwisata pada tahun
2014, Kota Pal€mbans meniliki 130
jenis kuliner Beberapa diantaranya
adalal mie celor. iaksan, celimpuqean,
burgo dan lakso, pindang ika! patin,
nartabak HAR, kempelans, kue
nahsubal, ku€ delapanj , kue srikaya
dan engkak l<etan. Dari 130 jenis
kdiner y&g ada di hlembaDs, penpek
merupakan nakanatr y:ng Paling
dikenar nasydakat. Terdapai berbagai
nacam jenis pempek, diantaranya
adalah penpek kapal selam, penpek
bulat atau adau, pempek lerjer besar
dan kecil, pempek pastel, penpek
lansgans, pempek keriting atau
kerupuk, pernpek telur kecil, pemlek
lenssans, pemp€k kulit ikan, pempek
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tmu, p€npek keles k€rupuk, penpek
tahu, penipek nasi, pistel kates, pempel
pisg, pempek dos, model dar tek@.
Diantara jenis penpek tersebut, pern-

!€k kapal selmlah yang paling dikenal
karena nodelnya yang besar nenye'
rupaj kapal selan dan naDdya yang

setelah melihat berbagai potersi
Kota Iblenbang sebagai kola wisata di
atas, bab iri akan menamilkan jumlah
kunjungan wisatawan ndcaneee dan
visataMn domestik ke Kota Palembalg
sebasai acuan dalan melihat perken
bansan wisata secara umum. Junlah
kunjungan wisatawar baik domestik
maupun mecatregara selama 2 tahun
teEkhn nengalani penirskatan. Tim
peneliti mensambil jumlah kujungan
wisatawan ke Kota PalembaDg hanya
dari tahun 2013 hingga tahun 2014
karena perhitunsan jumlah kunjungan
lvisatavan dlhiiung berdasdkd tingkat
huid kl]lM di Kota &lembang (Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota
hlembang 2014).

Selain itu berdasdkatr wavr'ancea
yang d;lakul,an oleh lim peneliti denga
pihak Dinas Kebudaym dm hriwisata
Kota Palembang, didapatkan informasi
bahwa Penerintah Kota Palembans
sedans berupaya untul< nenjadikan
wisata kuliner sebasai iegiatan wisata
unggulan di Kota Palenbans euna
mendulunq kesiatatr wisata MICE tdg
nerupalan kegiatan wisata utama di
Kota Palembang saat ni. Beberapa upaya

vars telah dilakukan oleh Penerint2h
Kota Palenbang diantaranya adalah
nenyelenssdakan festival tlliner dan
membuat buku katalog kuliDer Kota

Saat ini, kajian mengenai bagai-
mana persepsi dan sikap wisatawan
terhadap produk wisata kuliner di Kola
ftlenbang dirasa nasih sdsat terbatas,
padanal inJomasi t€ntals pereepsi dan

sikap wisatawan merupakan hal yang
sangat penting dalam nembuat
perencanaan dan procian berkenaan
deng upaya meningkatka kunjungan
wisatawan. Bertitik tolak dari kondisi
obje*tif sebasaimaa djFpafka! di atas,

dipandang perlu dilakukan suatu
penelitian melsenai "Sikap Wisata-
wan Nusaotara Terhadap Produk
Msata Kulitrd di Kota Palebbdg".

Rutilu5til tsltat
Ketersediaan inlormasi nenjadi

semalin penting artinya di @ itdomasi
seperti sekarans ini. Dalan hubu-
DsaDnya dengan PereDcatraar pari-
qisata (towisn tt4nri"s), ketercediaan
irlonasi dari berbagai dindsi satrsat
diperhkan sebasai landasan pengam-

bilan heputusan- Hal ini dinaksu.lkan
agm rencaDa r€ncana yang dibuat dapat

diimplenentasik& daD mencapai lasil
sebagaimana dilaraptan oleh semua
pihak.

Salah satu sumber inlomasi yans

diperluld berasal ddi visata*a yes
merupakan salah satu Penanglu
kepenti,nqan ktahe houef) datl pati
wisaia itu sendiri. Dari pelspektif
wis,tawa! inilah atan dicoba untuk
mengungkapkan beberapa isu atau
pernasalahan yang relevan densan
kebutulan pereacanaan dinaksud.
Mensirgat segala keterbaiasan yang



ada. Daka,permasatahm vans akan pasokar {srrph s,2,./. lebih ldjut diamenla0r rokus peDelit:an ini adalah Dengemukakan bahwa kebprh;silao
ll:psr :Tataw_aD 

(eihadap prodd( datam pensemban€an paflwiedra dihlrfer di r{ota htembang. suatu daelah q_c"t ,e.g-rrnB k"pud.
temanpuan perencana dalan

TUJUAI.DflI AltfMI mensinteslasikan k€dua sisi tersebur
a berimbans te dalan sebuah

Se.aa lpbih spesifik lujuan yans ren(ana p"nsemba!san pa, iwrsara.
,n€'n dicapai netalui penetirian ini Dari sisi perminraaD frisalnya, haru:
adalah unrJk bcngeidhui, memat amr dapar diidenri6ka5ikan spsmen.sennen
kF.pnderurgan sertz perbedan sikap pasd )anC poreDsiat bagi daerah ,ang
wsaLawan rentang produk tulitrer di bersangkutan dan raktor-fakror yans
Kota Palembang berdasarkan latar menjadi daya rarit< bagi daerah iujua;
belakatrg qisata1'a!. Hasil hasit wisata yang bersangtutan. Uraian ioi
penelirian rri drharapkan dapal mem- mdunju&a nitai slrd@sis perencjnaan
benkan maniaar bagi dunia itnu pariwisala, 6ehingsa pariwisaLa daDar
pensetahuan di bidang pentaku menber an manfaal r".rtrr",niut
wisatav@ utu 6t bphaw busurDj," meDsejahrenlan mahyeakar.
berkairan densan sikap wisaraw;tr PereDcanaan me.upakan suatu
nusdtma terhadap produl kuliDer proses lengambilan keputuse tent2ng
di Kota Bal€Dbary. hali depan yang dikehendaki. Untu;

Dari sudut pandaDg kebijatran dapat nensambil leputusan yang tepat
perencanaan pengembansan Kota diperlulan informasi yans relevan,
hlmbang sebagaidadah ruluan nsata dapar dipercdra dan tepar pada
dunia, ha\il hasil penetirian ini akan wak,uDya. Kerecedradn informasi
bernanfaat sebaSai saiah saru basis nerjadi sebal<in perting artinya di en
pentins dal.m perumusan rencana inJormasi seperti sekarang ini, dimana
pengenbatrgan pariwisata Kora Palen, segala sesuatunya berlangsung
bang ke depan khususnya berkenaan senakin cepat dan menjadi se;aki;
dpngan ppnsenbangan produk kulmpr kompreks.

Datan hrbungannya dengan
filjlAll PUSTtl6 perencanaan pariwisata (rourism pfu-

nins), ketelsediaa! inrormasi dari
l. P.n[e tl!! Prdvriroto bF'baca' dimeDsi sangat diperlutan

ebagai tandasan pensambilan

-- ,9l]"-l r]e8q, merderinisikan kepurusd. Hat tni dimar<suatan agarpauw'saia sebasdi ahrivilas .konomi yans dibuar da;a.yas harus di'ihat dan dua \iciyaloisisi diimplemen6"ik- dr"'."""rp"i;;.i;pctntntaan (d? and sidc./ dan si"i sebagaimana diharaplian oleh semla
pihak.
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Sikap adalah cara cm yang siiar-
nya nerdasar dalam merespoD
ierhadap onng-orans dan situasi yans
sudah dipelajari, berdasar pada
kepercay@n, nilai-Dilai dan asunsi 

'bgkita pesang atau kita jasa. Seldjuliya,
sikap menjelma melalui perilaku kita
sehari-hari. Sikap jusa dapat diartikan
sebagai kecerdrungan individ! untuk
berprilaku berdasarkan penilaian
individu terhadap suatu objek yang
berentang dan positif, netral hingga
nesatif. Penilaian ini secara awam
diterjenahkaD nelalui rasa suka atau
tidak sula individ! terhadap ses{aru.
Sikap tidak dapat diketahui secara
langsung, namun perilaftu sebagai
cerninan dan sikapnya, dapat diideD,
tifikasi. Sikap buhan sesuat! yang
dibawa sejak lahir namun nerupakan
penikiran individu berdasarkan
peoE.laMnya serta reaksi emosi yang
menyerta; pengaleannya.

Gordon Alport nendeinisikm "ar
titlde" sebagai: ... o mehtal ard seu
lal state of ludi"ess, oleaniad thloush
xtelietce, ete ing o d;rc.tir. ol dt-
hanic influence uial the ;sdi'iduat's
nslfu b aa obj.ct Md sitwtiorLs u)hich
it lebted" (ne pa\<n kes;aqan men-
tal dan keadaan neur:rl, diorganisir
melalui pengalaman pengalaman, yes
menberikaD penganh dilektif atau
pengaruh dinamis kepada respons
itrdividu terhadap semua obyek.

Bogardus mendefirisikan attitude
sebagai : "tendensi untul< bereaksi
tertentu terhadap fakiorjaktor

linskunsa, dan bisa bersrfat positif, atau
bisa bersifat regaiif." . Sedangkan
MuzaJer She.if menterjanahkan atti-
tude sebaga; "... the Min bodr of tuM
socialized i, fla, (!ns$ \tam yanE
tersosialisasi pada diri manusia). Dia
menyatakan balwa sikap/attitude itu
neiupaLan bagian paling pokok dafi ego
narusia. Dalan konteks ini, "sikap"
diterjemahkaD sebagai reaksi yarg
berbeda-beda tehadap lingkungan.
Kdena stimulus pe.angsang ilu tida&
selzlu neDAzkibatkd respons 6awaban,
reaksi) yang sana, maka kordisi
olganisne idividual sangat pentins
dalm peneniuan reslonsnya tdhadap

Jelaslah, bahwa tinsk.! laku itu
bukan melulu masalah stirnulus respons
belaka, akan tetapi sebagian besar
ditentukar oleh cara indrnd! mengalami
/tneDcernakan stimulus tadi. Jadi, ada
strxLtur mental tertentn dianl:r2
berlangsulgnya stinulus daD respons
te.sebut, yans mensakibatke siimuhs
(setiap peristiwa) dihayati secara
pribadi.

Sikap atau attitude merupakan
organisasi kognitif yang dinamis, yans
bayal dimuati ursu-uNur emosional
(afektif) dan disertai kesiasaan utrtuk
beraksi. Banyak orana lebih suka
nenperguna&an istilah sikap hidup atau
sikaD emosi; karena sikap saia lebih
nencerininkan posis; jasmaniah.
Sedang pada attitud banyak ierdapat
usur afektif dan volutif atau kenauan,
dan l<esediaan !nt!k beraksi atau
bertidgkal laLu tertentu.

Ringkasnya, sikap itu meruDatan



orsanisasi dari unsDr'unsur kogniiif,
dosional dan monen-monen kmuar,
yang khusu€ dilengaruhi oleh peDsa-
IamaD-peDgalamaD masa lampau,
sebitrssa sifatnya sansat dinantis dan
nenberilan pengarahan pada setiap
tingkah lal<u:Keena itu, tanggapan dzn
opini blnh terladap perusahae tenpat
kerjaya, sifatnya tidak personal, a&d
tetapi lebih bdsifat sosial. Maka senua
sinbol, konsep dan pengertian mense-
mi re.litas dunia jusa dunia peru-
sahad - itu adalal Drcduk ddi konsep
yans ditentul oleh kebudayaan pada

satu zaman; dan bukan merupakan
pencerminan asli dari realitas it!

Penbentukan olini, konsep,
peDgertian, sinbol-sinbol dan sikap
irdividu iiu bisa berlangsurg densat

{a) K€ludga,yangnetlompakan
dan nenbiasakanDya sejak
usia yang sangat mudai

O) Kelonpot-kelonpok agamai
(c) Kelornpok-ke lo m pok

sekunder dan kelompok
primer lainnya;

(d) Pengalaman pribadi, kbusus-
nya pengalaman yang trau-
natis dimasa muda;

(e) Kebrdayaan bdesa sendiri.

3. Witd! [ulilar

Masakan lokal merupakan
cerminan sejarah dan lebudayaaD
daerah tersebut sehingsa nampu
dijadikan sebagai salah satu atraksi
wisata. Hal ini sesuai dens teori yde
dikenukakan oleh Inskeep (1991:286)

t'ahva: "The beal e1a;tire ftlrctt tht his-
to,, Md .Lbure of a, uea ad ca" be M
atbactw ld Nrt bunsL L addiio
to trooidirs sood qalit lood lar tarr
isb, ef6ts sh@A be Mdt to t/mote ant
dihzs tkiry lo the alea - tnost tooi:ls
djot at leost lrtirg the lo.ol tuisine."
Dengan denilian pariwisata tidat
hanya metrgalda-lkar keindahan alan
naupun bentuk fisik yang nenarik
wisatawan. Treli wisata dengan matan
klas sebasai iujue utana kunjungan
atau yanS disebut dengan $/isata kuliner
menjadi fenonena ]%ns perlu dijadikd
perhatian oleh p€ngembang kegiatan
pdiwisata suat! daerah.

Wisata l<uliner nenurut Cholin
Miclael Hall adalah: "aood tornttl 6 d
Med dilfdentiat betueef tunn uho con-

sune J@d 6 a ,an oJ $e barel erteri-
enee ahd those toltist uhose octiait;es,
behaoiou/ dnd eoe , desnnarior, s.t..-
tin it inf@c.d bt M i"td6t in food."
(Hall, 2003:9). Defirisi lain yang
ditemlkakan oleh Hall dan Mitclell
teltansfod to 

^',anl 
: "Food tour

isrt Mt bt dtfihed as 1)isitatiak to ,ri'
n81 and secondolt lood ttodrce/s,lood
tutitah,,sLaua sa d sluifi! Iocatb"
lol tuhbh food tasti s and/a/ ureiefc-
ike the attribvtss o.f $eciolitt Jood !/c
duNt;ot regin are the biflat! Molioat-
irg focto, Jd t/@e!" . \Hxtt dd n;tchet,
200la:308).

Dari uraian diaias dapat ditarik
kesinpulan bahwa wisata kul;ner
nenbedakan visatawatr yang

'nelakul<an 
perjalanan wisata untuk

mendapatkar pengalaman neDiknati
nakanan dengan visatavan yang
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b€rwisata ke sebuah destinasi lalu
terpengmh oleh ketdt rikan terhadap

Menurut Soekresno (2000),
Restontr adalal suatu usaha komersil
Yatrs menyediakan jasa pelayanaD
nal(an dan ninum dan dikelota seera
profesional. Faktor-hktor interDal yatrg
menpengduhi penjualatr aotara lain,
produk, layanan yang diberikan, harga
dan plomosi. Kombinasi empat faktor
teisebut neljadi pertinbangan bagi
Para pensunjtrns htuk nenilih
restom. Elmen-elemen rans menjadi
basia ddi produk restom mtda lain:

L) Food and bi^h
Elenen ini meliputi Dak an
dan minunan, pilihan,
ket€rsediaan dan fl eksibilitas
untuk pelnintaa! meDu
khusus s€rta kMliias dari
nakatre dan ninuman tang

Faktor Atmosfer ruansan
berpensaruh pada fa&tor
emosionai aiau peEsatr yary
dapat muncui. Hal ini dibertu-k
ddi kombinasi ddi beberapa
unsur seperti rancangan (d,,
sien), iata ttinE G.ttisg),
dekolasi, suhu, perlengkapm
de tingkat suara rudgd.

Masalah k€bersihan dan
kehisieDisa! erat
hubungannya densan
peralatan yang dig(nakad,

karyawan dan nerupakan
dasar dari kerapian, seragam
rds sesuai dan penggunaan
saeng tange-

4) Inet oJ setuies

Services atau DelayaMn
adalah basi ddi produk dan
bisa dianggap sebagai
hubungar langsuns aniar
produk ddse pelanggan.

Hdga nerupake falto! yas
menqeryatlhi eol .tteti-
,/.? yans jusa berhubuDgan
dengan nilai da juga manfaat
dan leuntungan setelah
mengunjuDsi tempat makan

fit10D0t00t P$r n

l. Di$in Pd.lfii!"

Metode yang digunakan dalam
pedelitian ini adalah metode et-past
/ad4 karetra dalam penelitian ini tidak
melalukan manipulasi tdhadap variabel
penelitian. Petrelitian ini didisain
dengan rancansan penelitian survai
f$rPrl yeg melibatfta! p@ wisata{e
r?ns berkunjuns ke Kota Falembans
selana musim sibuk @edl ssusd) dan
nusin sepi (lo& s,a,r) tahun 2015.
Fenelitian ini alan metrsumi wisatae?n
,"ng meDgunjunsi Iiota hlenbang yans
dipilih se(m a.?k ketika mereka benda
di suatu rudal maka, restaorant, cafe,
da atau d€stinasi lslipisata.



2. l(.r.irh P€'nilir.r

Gambar berikur merupakan
khgka penikiEn dari penelitian ini,
dengan fol<us untuk rlensukur sikap
wisatawan terhadap produk wisara
kuliner di Kota Palembans berdasarkn
pada pengetaluan, pemahaman dan
Lecenderungan wisatawan nusantara
yang dibedakan berdasarkan fakror

Ganbr 1: Kemgta Penikim

3. T.h'll tnoliti' Dob

Dala yaDg dioperoleh, selanjutnya
diamlisis dengd nengguDatan reknik
teknik analisis statistik deskriptif dd

a. StatistikDeskriprif
Statistjk desknpdf yang disual&
unluk nenganalisis data dalan
penelitian ini a&lal ukuran
kecenderungan nemusat f.ertal
tendener, yaitu lata,rata (t),

t =flr
dan ukuan p€nyimpangan fdlrrr-
sdl, yaitu simpangalr batu (s) dan

atau vaian (s,), dengd

IG,-iI
atau

ia,-,t

Telnik analisis sratistik deskriptif
(ufturan kecenderunsan menusat
dan ukuEn penyimpangan) digu
nakan uDtuk meDsaalisis terteg
basainana Sikap wisaiawa terna
dap Droduk hliner di Kota

Analisis variansi adalah suatu
prosedu mtuk uji perbedm mean
bebdapa populasi (lebih ddi dua).
Analisis varian (AXAVA) adalah
prosedur yang mencoba neoga
tralisis varian dari respo! atau
periakuan dan juga memban-
dinske secara simultd beberapa
vdiabel sehiDgga bisa nemper-
kecil keDungl<inan kesalahatr
(Pubayu Budi Setoso dan Ashei,
2OO5t67).

rlonsep analisis variansi didasdlan
pada konsep disrribusi F dm biasanya
dapat diaplikasikan unruk berbasai
macam kasus maupun dalam analisis
lubungan utara berbasai vmbel yans
diamati. Dalan hal ini. analisis varian
diSuatan untuk meneanalisis t€nteg
perbedaaD Sikap visataMr rerhadap
prcduk kuliner di Kota hlembans.

Dal@ !€nelitiar ini, teknik analisis
vdian yang diguaakan adalah aMlisis
varjan satu arah (One\ryay ANOVA),
kdena hanya nenssunakan satu vari-
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Aqapun pasangan Hipot€sis
ANOVA etu anl ydg diuji adalah:
Ho: Fr= F2 = p3 = ,,, = Fk

Rata lata Sikap wisatawan
terhadap produk kulin€r di Kota
hlenbans adalah sana

H, : Salah saiu atau lebih Sikap
wisatawd terhada! prcdul kuliner
di Kota hlembana adalal berbeda

Hfftt tt{Eunfit

1 Pengetahud, pdalatlm, da!
kec€od€!utrga! wisatawan
terhadap eisata kuli.d di Kota

Secara keseluruhan tentang sikap
wisatamn terhadap wisata kuliner di
Kota Palembzns, tersaji pada table I

'Ihb€l l. Penilaie Minimu, Makshm, Rerata dd stddd devimi sikap
wisatawe tdhadap wisata kulDer di Kota Palenbdg

H.n&4ndddpiluhertrfu6Eh!@n
&b46'!€5n:rui&ini!@aH.Etc4*@di

s.[{irb.smraidinrnu@ prr.Ei.q d:Ft

MdrdN n.nie&jalri r@, visq jsidd:' h.bir

Id.idb.mIi4d.i4H@Fe6i!Pildb4d4l

Plremb4 jusncMlifuiE6bsmt2md@

R2ek.hy:rddmn@Ehfrbqd:DJdfunm
B!b.EFfutr&trnil''llMPJdt4d&i

$j4i@etr@fud@hl.nb3*Mr

$eeidbrfriimDAl@bry@1ii4fr.d]t
s46&s@fuFrlhcqtajrdfue
s.qni b6anarrE Par.hb4dsir:n @hEefuHlEbrytrl4ughldd
s.bagi:lh€Id&eld:lffiilmiALDb.

Bd4afuEhnle4m.hilitii&qhbrlddi'i
*bgji.@'m@AshldnDr
&erylbnnilaru6EiNniE.4bngye

ekFsy!nfrdAk!&4y4h.fuk
Ii!33ul6tsnl.bihdjsidfu!@Ehplb
*@M6kd.eqrre@MlfuMrHmb4

G4ayqldd 6 Fi&ru nar€i 6i!rur!€dcdr
ndilik6itabud4'fulPlrenhJa
rasnbtdF@bHeFdFgid4!@:!&l
idft$idfumhn!flFk!9b!$bdjfu

PeDnn ki6 dr k6{pfddd rdda mdFbi
MFfushhnh416Fsuiik
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Dari table 1. di atas tepak baIM
dilihat dari nilai reratanya respon
wisatawd terhadap wis:ta kuliner di
Kota Palenbans sebasaian besa!
cenderuns positif. Namlrn sikap
wisatayan terhadap 2 (dua) iteo yang
nenyatak;n bahwa meskipun
n€njelajahi lesara, wisatawan juga
bemiat belajfi maldu, minur dd
budaya nakanan Palenbanq dan
Kesiatan budaya mal<anan seperti pasar
malam, bazaar dan acala festival
makanan dan nerupakan salah satu
atiaks; utana budaya nakanan
hlembang, resDomya culup berasu.

Gmbam umurn respotr wisatawan
terhadap P;sata kuliner di Kota
PalembaDs, lerlihat pada aanbar 1.

Ddi tabel 2 t€rlihat bahwa hasil
levene statistic diperoleh harga 0,524,
dengan signifitasi 0,719 > 0,05 yang
nenunjuklan bahwa sikap terhadap
kuliner Kota hlembans metrurut asal
responden adalah hornogen. Dengan
dehikian, ka@na data utul< kelompok
ini lonosentrya, Dara uji ANOVA da!a!
dilakutan, yaDs hasilnya tersaji pada
tabel 437. berikut ini.

Tabel 3. ANOVA sikap wisatam
terhadap kuliner Kota Pelembang

Denmt asal wisLlmn

da sia.

.524 57 .7L9

Ddi tabel 3 di atas terlihat bahw
hasil perhitungd mendapatkan hasil F
hituns sebesar 3,004, dengan
sis ikdsi 0,026 dinua < 0,05 yang

i lEl lE..rn-l ffi I

Gamb& 1. R@ta Sikap Wsatave
Terladap W:sata Kuliner Kota

Palembeg

Sikap wisat6wtu tenta4 piodd<
kulirer di Kota Palembang
befllark €l wisataw

Gainbaran kompr€hensif tentang
sikap terhadap kuliner Kota hlenbans
.lilihat dari asal wisatawe, iellihat dari
statiEtik .erata bahwa sikap terhadap
kulirer Kota hlembans meDuut asal
respondetr baik dari Jambi, Bengkul!,
Lampuns, Pulau Jawa, dan laiDnya

cenderung nergarah ke positil
(neDdekati skor 4), d@ relative sea.
Hasil ini dikuatkan densan hasil tes
homogenitas vdim s€perti teGaji pada

iabel 2. berikut i!i.
Tabel 2. Tes lonosenitas vdian

tentang Sikap Terhadap Kuliner
Kota Palenbans menurut asal



berarti H0 ditolak. Hal ini berarti,
t€rdap€t pqbedaan rang signifkan sikap
wisatawan terhadap tuliner Kora
hlenbang mourut as.l wisatawan.

Pada setiap kelompok asal
pisatawan titrgkat sisnifikansinya >
0,05. Hal ini menrljukkD bah{a iidal
ada perbedaan sikap yang disnifikan
diantara kelonpo& asal wisatawan
terhad?p wieta kuliner Kota hlembang.

hasil levene statistic dip€role! harga
0,581, dengd signifkdsi 0,562 > 0,05
yang m€nunjukkan bahwa sikap
terhadap kuliner Kota Palembang
menurut usia responden adalah
homogen. Dengan denikian, karena
data untut kelompok ini honogen, maka
uji ANOVA dapat dilakukan, yans
hasilnya tersaji pada rabel 5 beriklt ini.

Tabel 5 ANOVA sil<ap wisatamt
terhadap kuliner Kota Pelembana
m€nuut usia wis,t MnSikap wbatawe tentang produk

kuliner di Kota Pal€obatrg
Mala*atr ftia wietawm

Ganbarm kompr€hensif teDtang
sikap terhadzp kulrcr Kota htembang
dilibat dari usia wisatawan, terlihat
bahwa nenurrt k€lompok lrsia
respoDden cenderung mensarah ke
positil (nendekaii skor 4), dan relative
saDa. Hasil ini dikuatkd deDgu hasil
tes homogenitas varian seperti lersaji
pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Tes homosenitas varian
tentaag sikap terhada! kuliner Kora
hlenbdg menuut lsia wisata@

Suof df M@ r
sq@ sq'le

sie.

Betw4, rr74_731 t 293.695 3,m4 .026

wirfin 5573.359 5? 97,773

To{rl 6?,A.111 6t

Ddi tabel 5 di atas tstitat bahra
hasil perhitunse meldapatkd hasil F
hitung sebesar 0,331, dengan sigtri-
fikaDsi 0,803 dinana > 0,05 yang
be.ani I{0 diterima. Hal inib€rarti, tidal<
terdapat pdbedan reg signfifte sikap
wisatawan terladap kuliner Kota
Palenbarg menurut usia sisatapan.

de sig.
Sitap wistawan tentang produk
kuliner di Kota PateDbang
terd6dkan tuiE berwisata

Gambdan konprehensil tentans
sikap tefiadap kulind Kota hlembang
dilihat dari tujuan berwisara, tertihar
dei slaiistik remia skomya bahrm silap
terhada! kuliner Kota Pdlembang
menurut tujuan beruisata cenderung
mensaEh te positif (rnendekari stor 4),
dan relative sma. Hasil ini dikuzrkan

.581. 58 .562

Groups with only one cas &€ is-
nded in coDputbg the test of ho-
nogeDeity of valiance for Skor
Sikap Terhadap Kuliner Kota

Dei bbel 4 di atas terlihrt b,hM



delgan hasil. tes hoinogelitas varian rerdapat perbedaan ydg sistrifilan sikap
seperti tersaji pada rabel6. bqitut itri. wisatawan terhadap dliner Kot;

thb€I6. Tes ho6og6ita! vuie hlenbang nenurut tujuan besisata.

,tentdg sikap terhadap kutiner g Sikap wisatam rentmgproaluk
Kota Palembang metrwt tujuan kuti,e, di Kota pat;;bang

. b€'visata be,dasarkan frekuersi

Dari tabel 6 terlihat balM hasil
levene statistic dipeioleh hdga 0,828,
dengan s;srifikansi 0,502, dinana >
0,05 yang metrmjukkan bahM sikap
terladap kuliner Kota patenbang
nenurut tujuan berwisata adalah
homoSen. Dengan d€mikiar, karena
data utuk kelompok ini homogen, maj<a
uji ANOYA dapat dilakukan, yang
hasilnya tersaji pada tlbel 7. berikut itri.

lhbel 7 ANOVA sikap wisatawa.
terhad.p kulilq Kota FelembaDg

men|nt tujuan b€rwisata

GaDbarar komprehensif teDtans
sika! t€rhadap l<uliner Kota hlenbang
dilihat dari" frekuensi berkunjung
terlihat dari statistik rerara skornya
bahwa sikap terhada! lulin€r Kota
Palembang menurut frekuensi
kunjhgan ceDderuns mengarah ke
positif (modekati skor 4), dan relarive
sama. Hasil ini dikuatkan dengd hasil
tes hoDogenitas va;an seperti tersaji
pada tabel 4.4s. berikur ini.

hb€l 8. Tes hoDogoitas vdid
te ang sikap terhadap kdiner

Kota Palerbang moutut ft€kuetri
berLurju{

sir,

si9

Dali tabel 7 di alas terlihat bahwa
hasil perhitunsa nendaparkan hasil F
hiturg sebesar 0,939, dergan
signifikmsi 0,463 dimana > 0,05 yang
berarti 4diterina. Hal ini benrti, tidak

Dari tabel 8 di atas idtihar banm
hasil lev€ne statistic diperolel ldga
2,718, dengan siFlfikansi 0.074. dinda
> 0,05 yans menunjukkan bahwa sika!
terhadap luliner Kota Palembang
menuiut frekuensi berkunjuns adalah
honosen. Dengan denikian, karena
data lntuk kelompok ini homogen, naka
uj; ANOVA dalat dilakukan, yang
hasihya teFaji pada hbel 9. berikut ini.



&b€l 9. ANOVA €ikap wi.atam
tdbadap kufiner Kota Petdbang

meDurut f.ekuensi berkunjurg

Dati tabel 9. di atas terlihai bahm
basil p€rhitungan mendapatt<d hasil F
hituns sebesar r,320, dengan sisri-
fikansi 0,275 dinana > 0,05 yang
beftti 4 diterina. Hal ini berarti, tidal
terdapat perbedaan yeg sisnifikan sikap
wisatawan terhadap kltiner Kota
Palembans menurui frekuensi be.
kunjus. Densan denikia, tes post h@
lidak dilakula karem hasit p€ngrjian
ANOVA tidal< signifikd.

s[tPuuil D t sAMil

Sebagian wisatawan yang
berkunjune ke rsta hlembarg sebagiu
besar berasal dari provirsi Sumaha
Selatan dan sekitarnya, berasal dari
kalangan pelajar dan nanas;swa serta
kalansan usia produkti, denga! tujMn
untuk bekerja/nerantao 0aintrya),
perjalala diras, dan berlibu! da lebih
dari 4 kali telah nengunj{trsi Kota
hlenbans. Penget2huan, pernahanan,
dan lecenderurgm wisaram terhadap
wisata kutiner di Kota patenbang
sebasaian besd cenddung pcitiJ. Sikap
wisatawan terhadap kuliner Kota

Palenbang menurut asal, usia, dan
tujuan wisatawatr. serta f!€kuensi
berkunjung tidak berbeda secara

Berdawka pada tenuan tersebut
dj atas, maka p€nelitian ili memberika
rekomendasi sebaqai berikut:
1. Perlu dilakukannya pensendalian

araha! pengembangan produk
kuliner secara belsana aniara
pem€rintah, masyarakat (pelaku
lsaha kulind), dan pihak swasta.

2. Periu adatrya nonitorins dan
pembinaan yang berkesinam-
bungan oleh Penerintah Kota
Palenbang menyanekut kuliner
Kota klenbag.

3. Basi pengusaha atau produseo da
penjual krliDe! harus selalu
mempernatitd perilaku konsuinen
yang setiap saat akar berubah-

4. P€meriDtah daerah jusa diha,
rapkar berperaD s€rla mtul< lebih
intensif menghimbau pengen-
bangan nakanan tladisioftl Kot?
Palenbatrs. Kebijakan kebijakan
u!tuk lebih m€mlerkenau<an
produk makanan lokal kelada
wisatawan guna menganskat
potensi lol<al yang ada.

5. Pelalu usala untuk selalu yakin
dan optimis bahwa makalan
kadisional Kota Palelnbatrg meni
liki prosDek yaDs mat c€nh untrk
dilembangkan. PoteFsi makaDan
hadisional Kota hlembang tidak
saja hanya sebasai pen€nuhan
kebutula pokok manusia saja, ale
tetapi dengan nilai dan kuatitas
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ymg diniliki, makanan tmdisional
Kota Palenbang nerupakan
makanaD yatrg meniliki trilai
keunikar citaEsa dar ema yang
nampu nenarik wisata$?r untuk
datans berkunjuns.
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